
N o.; 9 /  Vll !W >

Surat Kabar/Majalah : k*Bpaa Tanggal : 7 20®3 Halaman : 
Kolom '■ EJe»i tudaya Subjek :

Kegiatan mencari lisHttUc fe rac it te a te r  resKija eural^aya

Mencari Bentuk Format
Teater Remaj a Surabaya
S u r a b a y a ,  K o m p a s  —  T idak kurang 14 

kom unitas tea ter rem aja se-Kota Surabaya, m engikuti pe- 
m entasan tea ter bertitei ’’Festival T eater Axek Surabaya 
Dua Ribu Tiga”, hari M inggu (6/7), di G edung Cak 
Durasim , Tam an Budaya Jawa Timvir (TBJT), di 
Surabaya.

Festival teater remaja ini 
terselenggara atas keija ba- 
reng Komunitas KalikaYogya- 
karta di Surabaya, Plan Sura­
baya, I^m an Budaya Jawa Ti­
mur (TBJT), Himpunan Teater 
Sekolahan Suraba\;a,^an Pet­
ra Little Theatre fuk  Petr^ Su­
rabaya.

Menurut panitia penyeleng- 
gara Festival Teater Arek Su­
rabaya Dua Ribu Tiga, Hanvi 
kepada Kompas, keberadaan
teater sekolahan m aupun te s ­
ter umum dalam festival teater 
ini dimaksudkan untuk bahan 
perbandingan komunitas tea­
ter remaja hasil pembinaan 
komunitas Kalika di Suraba­
ya.

’’Selain untuk bahan per­
bandingan, festival teater ini 
sekaligus mencari bentuk for­
mat teater remaja Surabaya,” 
katanya.

Harw-i yang juga pengajar se- 
, ni teater Sekolah Menengah 
' Karawitan Indonesia (SMKI) 
I Surabaya, menambahkan, ko- 
I munitas teater binaan Kalika
• ini telah melahirkan komunitas

teater anak remaja di kelurahan 
Wonokromo, Wonokusumo, 
Sambi Kerep,Wonorejo,Medok- 
an Ayu,Bangkingan, SumurWe- 
lut dan Gunung Anyar.

’’Mengapa kami memilih ko­
munitas pinggiran kota Sura­
baya, ya, karena anak-anak dan 
r ^ a j a  putus sekolah sangat
membutuhkan perhatian dan 
kepedulian. Dan, sengaja kami 
pilih teater untuk memberdaya- 
kan mereka,” kara Harm, akti- 
vis kesenian dari Kalika Yogya- 
karta di Surabaya.

Pentas teater remaja berla- 
bel festival ini diikuti empat 
komunitas teater sekolahan, 
yakni Teater Saksi SMUN 21 
Surabaya,Teater SMUN I Su­
rabaya, Iteater SMUN 5 Sura­
baya, Teater SMU Dharma 
Wanita Surabaya, dan dua ko­
munitas teater umum, Teater 
Relat Surabaya dan Teater Ba- 
ngun Tidur Surabaya, serta 
enam komunitas teater binaan 
komunitas Kalika Yogyakarta 
di Surabaya.

"Kami menaruh harapan be- 
sar agar masyarakat pun peduli

terhadap jDersoalan anak-anak, 
terutama mereka yang berada 
di pinggiran,” tutur Hanvi,

Sebagian materi pementa- 
san yang digarap komunitas 
teater remaja binaan Kalika 
ini mencoba mengedepankan 
persoalan yang melingkupi 
kehidupan keseharian anak- 
anak. Mulai dari hilangnya ru- 
ang bermain yang berubah ja- 
di gedung pencakar langit, , 
hingga persoalan sampah dan ; 
banjir. Realitas pahit itu tersi- I 
rat tatkala dihadirkan suasa- 
na tragis: seorang ^ a k  tewas | 
akibat banjir.

Jika komunitas teater binaan , 
Kalika memotret kehidupan ' 
anak-anak pinggiran, s'ebaiik- 
nya komunitas teater sekoiahan 
maupun teater umum, sebut mi- 
salnya, komunitas Teater Air 
SMU Dharma Wanita Surabaya . 
mencoba memaknai kursi atau 
kedudukan sekaligus kekuasa- 
an yang senantiasa diperebut- 
kan di negeri ini.

Dari festival teater tersebut, 
penikmat sen! pertunjukan 
mendapat suguhan konyol tapi 
menghibxir, tatkala komunitas 
Bangun Tidur Surabaya, me- 
nyajikan tontonan komedi ba- 
dut. I

Uniknya, komedi badut yang | 
mengangkat tema orang-orang | 
gila dari RS Jiwa ini seluruh pe- ; 
mainnya adalah remaja putri I 
dengan tata rias wajah bak ba­
dut. (TIF)
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